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ABSTRAK 

Suseno Jaya Darma, Manajemen Fundraising untuk Pembiayaan Pendidikan di 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.  

Penelitian ini bermula dari adanya keunikan peneliti terhadap sistem pembiayaan 

Pendidikan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta 

dengan menerapkan sistem tanpa pemungutan biaya Pendidikan kepada para santri 

dan satriwatinya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

manajemen fundraishing yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling. Peneliti 

menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti dalam analisis data menggunakan cara diantaranya; 

transcript, coding, grouping, comparing dan contrasting, sedangkan dalam Teknik 

keabsahan data peneliti menggunakan Teknik triangulasi data, triangulasi sumber, 

triangulasi cara dan triangulasi waktu.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Manajemen fundraising dalam 

pembiayaan di Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta terbagi dalam fase 

perencanaan (melakukan wirausaha dan bantuan dari relasi), pengorganisasian 

(membentuk struktur organisasi), pelaksanaan (melakukan promosi melalui sosial 

media), penilaian, dan evaluasi, (2) faktor pendukung diantaranya mencakup 

prestasi siswa dan menjaga silaturrahmi dengan donator, (3) faktor penghambat 

diantaranya; tingkat kepercayaan donator, kurangnya link donator, dan minimnya 

dana yang didapati dari proposal.  

 

Kata kunci: manajemen, fundraising, pembiayaan, pondok pesantren  
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TRANSLITERASI 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi ArabLatin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 ’Hā ح
h 

∙ 
ha titik di bawah 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād ض
d 

∙ 
de titik di bawah 

 Tā’ Ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ



 
 

xv 

 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn دينهمتعاق 

 ’ditulis iddah عده  ة 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 
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 Ditulis ni’matullāh الله نعمة 

 Ditulis Zakātulfitri الفطر زكاة 

D. Vokal pendek  

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

E. Vokal panjang 

a. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

b. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 

 ditulis  yas’ā  يسعي 

 

c. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 

 ditulis  majīd  مجيد

d. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 

 ditulis  furūd  فروض 

 

F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

 

 ditulis  bainakum  بينكم

 

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 

 ditulis  qaul  قول 

 

G. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 
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 ditulis   a’antum   اانتم

 ditulis   u’iddat  اعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم  

H. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 

 

 ditulis  al-Qur’ān  القران

 ditulis  al-Qiyās  القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’ditulis  al-samā  السماء 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ذوى الفوض   ditulis zawi al-furῡd 

اهل السنة   ditulis  ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Adanya suatu Undang-Undang No 11 tahun 2009 tentang lembaga 

kesejahteraaan sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial dibentuk oleh masyarakat, baik yang 

berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum,2 Kemudian yang diperkuat oleh 

Undang-Undang No 23 tahun 2002 pasal 25 yaitu kewajiban dan tanggung jawab 

masyarakat terhadap perlindungan anak.3 Dengan adanya peraturan tersebut 

diharapkan semakin banyak masyarakat yang peduli terhadap anak-anak yang 

kurang mampu serta membantu memenuhi hak-hak nya sebagai warga Negara 

Indonesia, salah satu pemenuhan han anak terhadap penyelenggaraan pendidikan.  

Seperti halnya banyak sekolah atau Pondok Pesantren yang berada di 

seluruh Negara Indonesia sebanyak 28.194 Pondok Pesantren di tahun 2020 yang 

berada di Indonesia4 salah satunya banyak diketahui sekolah atau pondok pesantren 

yang berada di Indonesia, pasti didalam pembiayaan pendidikan mengeluarkan 

uang atau biaya akan tetapi yang sudah diketahui dalam Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Banguntapan Bantul Yogyakarta yang santri dan santriwatinya banyak 

dari kalangan yatim piatu sama sekali tidak dipunngut biaya apapun, mulai dari 

biaya pendidikan maupun kebutuhan makan, maka dari itu disini Pondok Pesantren 

sangat membutuhkan bantuan dari lembaga-lembaga atau masyarakat. 

                                                             
2 Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
3 Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 
4 PikiranRakyat.com.Bandung. diakses pada tanggal 3 Agustus 2020 Pukul 17:15 WIB. 
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Pendidikan di Negara ini tidak bisa bangkit dan berkembang dari 

keterpurukan jika tidak ada inovasi yang urgent dan subtantif, serta peran 

pemerintah, masyarakat, orang tua, maupun siswa semuanya harus berkecimpung 

dalam pembaharuan tersebut. Harus kita akui bahwa dunia pendidikan kini sudah 

bergerak menjadi suatu pasar dunia, suatu pasar yang efisien dan transparan. 

Globalisasi mau tidak mau akan menjadi trend dari setiap organisasi baik dari 

organisasi usaha, organisasi sosial maupun pendidikan, dan kedepanya suatu negara 

yang tidak mau dalam pengefisienan dan pentransparan tersebut akan ketinggalan 

karena dinamisnya suatu perubahan. Dalam menghadapi berbagai tantangan, 

manajeman pendidikan harus dapat menciptakan organisasi yang dapat 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat agar bisa bersaing 

secara efektif dalam konteks lokal, maupun nasional bahkan internasional. 

Oleh sebab itu yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

sistem manajeman Fundraising yang proses kerjanya pihak Pondok Pesantren 

memberikan suatu jasa atau ide karya kreatif yang mana bisa menjadikan feedback 

dari suatu lembaga yang akan dimintai kerjasama untuk menjadi donatur tetap yang 

nantinya hasil-hasil karya atau ide kreatif dapat menghasilkan output-output yang 

memiliki sumber daya yang berkualitas dan kompetitif yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 
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Manajemen Fundraising juga merupakan subjek yang disebut sebagai 

manajemen produksi yang merupakan pengetahuan pengalaman dan teknik. 

Beberapa yang menjadi tanggung jawab di bidang manajemen Fundraising yaitu 

sepeti proses pencapaian, perencanaan produksi, tata letak, perencanaan kapasitas 

dan manajemen kerja.  

“Pondok pesantren panti Asuhan La Tahzan Darul Mushlihin Yogyakarta 

merupakan salah satu lembaga yang berbasis sosial, masyarakat dimana dalam 

prosesnya dalam pondok pesantren ini dibiayai olei masyarah donatur baik dari 

masyarakat yang bersedia maupun lembaga sosial pemerintahaan. Pondok 

pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta ini memiliki label yang jelas dan pantas 

dikonsumsi masyarakat sesuai syari’ah Islam. Dengan demikian tampak jelas 

bahwa pesantren ini mempunyai ciri khas sebagai lembaga pendidikan yang 

mencentak santri dan santriwatinya menjadi wirausaha islami dengan fasilitas 

penuh tanpa pemungutan biaya apapun dari mulai pendidikan uang makan dan 

sebagainya, dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Hal ini yang menjadikan 

lembaga ini menjadi salah satu incaran bagi masyarakat yang kurang mampu dan 

menginginkan putra-putrinya tetap menerima pendidikan yang layak serta yang 

nantinya menjadi orang-orang yang berkualitas dimasa depan”.5 

 

 Seiring dengan adanya perkembangan di Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin ini dapat bisa beradaptasi dan mengikuti perkembangan zaman serta 

berusaha bangaimana bisa mengatur tentang biaya oprasional yang sudah di 

jalankan mulai tahun 2015 hingga sampai saat ini agar tetap menjaga nilai-nilai 

islam kepada masyarakat, santri dan santriwatinya. Untuk itu dalam pelaksanaanya 

dibutuhkan adanya manajeman yang baik dan yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan manajeman fundraising agar mobilitas Pondok Pesantren dapat 

berjalan dengan visi dan misinya, serta agar lembaga tetap survive dan mau 

menyumbangkan donasinya ke Pondok Pesantren Darul Mushlihin.  

 

                                                             
5 Hasil observasi Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta pada tanggal 5 agustus 

2020. 
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Ada beberapa ayat suci Al-Qur’an, tentang perencanaan manajeman 

Fundarising  yaitu terdapat didalam  Al-Quran Surah Al-Hasr ayat 18. 

ا قَدَّمَ  َ وَلْتنَْظرُْ نفَْسٌ مَّ َ خَبيْرٌ بمَا تَ يأَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُالّله َ  إِنَّ للّه  عْمَلوُْنَ تْ لِغَدٍ  وَاتَّقوُ الّله

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.6 

 

Standar pembiayaan pendidikan dapat dilihat dari analisis terhadap sumber-

sumber yang pendapatan biayanya diperlukan sebagai pengelolaan pendidikan 

secara efektif dan efesien dalam rangka mencapai tujuan melalui perencanaan 

strategik dibidang pendidikan. Lembaga pendidikan dapat mampu memberikan 

output yang bagus seperti yang sudah ditetapkan Undang-Undang Republik 

Indonesia pasal nomor 20 Tahun 23 Tentang Sistem pendidikan Nasional.7 Yang 

berbunyi:  

a. Bahwa pembukaan Undang-undang Dasar negara Republik Indonesia tahun 

1945 mengamatkan pemerintah Negara Republik Indonesia yang 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial; 

b. Bahwah Undang-Undang Dasar Negara Rebuplik Indonesia Tahun 1945 

mengamanatkan Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

kepada tuhan yang maha esa serta akhlak mulia dalam bangsa yang diatur 

dengan undang-undang. 

c. Bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi 

manajeman pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

                                                             
6 Rizal Dalil, Suyudi http://mpiuik,wordpress.com/2009/10/25makalah-diskusi-

perencanaan-pendidikan-islam diakses pada tanggal 12 desember 2019 pukul 11:50 WIB.  
7Mulyono, didalam, http:riarestianggraeni.blongspot.co.id/2014/10/standar-pembiayaan-

pendidikan, diakses pada tanggal 12 Desember 2019 pukul 13.40 WIB 

http://mpiuik,wordpress.com/2009/10/25makalah-diskusi-perencanaan-pendidikan-islam
http://mpiuik,wordpress.com/2009/10/25makalah-diskusi-perencanaan-pendidikan-islam
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perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan; 

d. Bahwa Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional tidak memadai lagi dan perlu diganti serta perlu disempurnakan 

agar sesuai dengan amanat perubahan Undang-Undang Dasar Negara 

Rebupublik Indonesia Tahun 1945; 

e. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, 

c, d, perlu membentuk Undang-Undang tentang sistem pendidikan 

nasiaonal.8 

 

Dalam manajeman pendidikan, diperlukan sumber dana pendidikan dan 

pembiayaan agar terlaksana secara efektif dan efesien. Sumber dana pendidikan 

ialah pihak-pihak yang memberikan bantuan subsidi dan sumbangan yang diterima 

oleh lembaga sekolah, baik dari lembaga sumber resmi ataupun dari masyarakat 

sendiri secara teratur. Contoh dari sumber dana atau biaya yang berasal dari 

lembaga resmi adalah sumbangan dari pemerintah pusat Anggaran (APBN), 

pemerintah daerah (APBD), serta ada dari wali murid berupah sumbangan 

pembinaan pendidikan (SPP), dari masyarakat Jariyah. Adapun sumber lain 

mengatakan bahwa sumber dana atau biaya pendidikan adalah keseluruhan biaya 

yang berasal dari masyarakat, orang tua, dan pemerintah.9 

Manajemen fundraising erat kaitanya dengan filantropi. Filantropi adalah 

cinta kasih kepada sesama manusia, yang diwujudkan dengan cara memberi 

bantuan (harta/fasilitas) kepada pihak yang membutuhkan.10 Allah memerintahkan 

kita untuk saling tolong-menolong dalam segala hal, tidak terkecuali dalam hal 

                                                             
8 Sistem Pendidikan Nasional. 2003. Warga Negara. Masyarakat, Pemerintah, pemerintah 

Daerah tambahan Negara Republik Indonesia, Jakarta, diakses pada  tanggal 13 juli 2020 pukul 

17:15 WIB. 
9 Martin, Manajeman Pembiayaan pendidikan: konsep dan aplikasinya (Jakarta:PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), hal. 8. 
10 Ahmad Gaus, Filantropi dalam Masyarakat Islam, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2008), hal. 1. 
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pendanaan pendidikan, Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT Surah Al-

Ma’idah ayat 2: 

 .ثمِْ وَالْعدُوَْانوَتعَاَ وَنوُْا عَلىَ الْبرِهِ وَالتَّقْوَى  وَلاَ تعَاَ وَنوُاْ عَلىَ الِ 

Artinya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan ketaqwaan. 

Dan jangan kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. 

 

 Maksud dari firman Allah SWT adalah tolong-menolonglah kamu dalam 

kebajikan dan ketaqwaan. Karena Allah SWT mewajibkan kepada manusia agar 

saling memberi bantuan satu sama lain dalam menegerjakan apa saja yang berguna 

bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik perkara agama maupun 

dunia, juga dalam melakukan setiap perbuatan taqwa, yang dengan itu mereka 

mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan 

mereka.11 

Manajemen fundraising juga dilaksankan karena adanya keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan lembaga atau organisasi yang dapat diperoleh melalui banyak 

cara seperti panti asuhan, panti jompo, LSM, lembaga amil zakat seperti BAZNAS, 

BASDA, LAZISMU, lembaga pendidikan dan organisasi kemasyarakatan 

dilakukan dengan Fundraising harus memahami starategi dan metode pengalangam 

dana agar dapat dilaksanakan dengan maksimal agar dana yang diperoleh dapat di 

salurkan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

 

                                                             
11 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toba Putra, 1987), hal, 81. 
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Dalam melaksanakan fundraising, harus dengan proses saling tolong 

menolong terjadi antara pihak donatur dan pimpinan lembaga. Yang dimana antara 

kedua belah pihak saling melengkapi satu sama lain. Fundraising juga memberikan 

kesempatan kepada orang atau lembaga untuk memberikan kontribusinya dalam 

tiga hal dalam bentuk uang, tenaga kerja dan barang material.12 

Dapat dilihat dari beberapa stukrur pendidikan nasional, pondok pesantren 

merupakan salah satu acuan yang sangat penting. Sejarah kemunculannya yang 

sangat lama, dan sudah sangat singnifikan dalam upaya mencerdaskan serta 

mensukseskan kehidupan bangsa. Pondok Pesantren pada dasarnya memiliki fungsi 

meningkatkan kecerdasan bangsa, baik ilmu pengetahuan, keterampilan maupun 

moral, serta yang paling utama dalam pendidikan dipondok pesantren adalah adab 

atau sopan santun karena ( لادب فوق العلما  ) adab lebih tinggi derajatnya daripada ilmu, 

dalam pendidikan pesantren adab yang paling utama diajarkan dalam sebuah 

pendidikan. Begitu juga sekarang yang kita rasakan sudah berada diera globalisasi, 

dapat dilihat banyaknya pengetahuan dimasyarakat modern berdampak sangat 

besar terhadap pergeseran nilai-nilai agama, budaya dan moral. Oleh karena itu 

disini diperlukan peran penting dalam pendidikan pesantren agar dalam 

pelaksanaan pendidikan harus baik dalam segi ilmu serta nilai agama. Seperti 

halnya yang terjadi di pondok pesantren Darul Mushlihin bantul Yogyakarta. 

Pondok pesatren Darul Mushlihin Yogyakarta ialah pondok pesantren yang 

berdiri pada tanggal 25 April 2015 disebuah rumah sederhana di Jurugentong no 21 

                                                             
12 Jurnal, Achmad Syafi’I, Manajemen Fundraising pada Sekolah Dasar swasta “(Studi di 

SD Islsm Ibnu Amin dan SD Islam Terpadu Al-Khair Berabai” (Kalimantan: Universitas Ma’had 

Ibnu Amin, 2016) hal, 8. 
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Rt 8 Rw 34 Banguntapan Bantul Yogyakarta. Pondok pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta bertujuan untuk bisa mendidik anak-anak dari yatim Dhuafa dengan 

pendidikan agama dan membantu membiayai pendidikan mereka di sekolah. Selain 

itu pondok pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta juga mengadakan kajian 

madrasah diniyah yang terdaftar di Kemenag yang dilaksanakan setiap minggu 

selama 6 hari pada pukul 17.00 WIB sampai 19.00 WIB yang dibagi dalam 2 sesi. 

Pengajaran yang diberikan yaitu kita-kitab karangan para ulama, kita-kitab hadis 

dan tentunya mempelajari Al-Quran. Akan tetapi di Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta dalam pembiayaan pendidikanya tidak dipungut biaya. 

Padahal di pesantren pada umunya dalam pendidikanya memerlukan biaya 

pendidikan dari santri-santrinya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta tidak dipungut biaya Pendidikan terhadap murid-muridnya. 

Konteks tersebutlah membuat penelitian ini menarik untuk diteliti serta 

mengungkapkan mengapa Pondok Pesantren Darul Mushlihin tidak dipungut biaya 

terhadap santri-santrinya, dan penyusun tertarik mengkaji lebih mendalam 

persoalan tersebut dengan dengan sebuah karya ilmiah yang berjudul  

“Manajemen Fundraising untuk Pembiayaan Pendidikan di Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen Fundraising dalam pembiayaan di Pondok Pesantren 

Darul Mushlihin Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung manajeman Fundraising dalam pembiayaan di 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor penghambat manajeman Fundraising dalam pembiayaan di 

pondok pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui manajemen Fundraising dalam pembiayaan di Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung manajeman Fundraising dalam 

pembiayaan di pondok pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat manajeman Fundraising dalam 

pembiayaan di pondok pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta 

Dari beberapa tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas maka terdapat 

manfaat antara lain sebagai berikut : 

1. Secara teoritis : dapat mengetahui manajeman pembiayaan Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin dalam bentuk upaya pengurus serta santri dan 

santriwati dalam meningkatkan manajeman Fundraising di Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 
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2. Secara Praktis :  

a. Bagi  Pondok Pesantren. 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 

menerapkan manajeman Pondok Pesantren dalam meningkatkan 

manajeman Fundraising. 

b. Bagi Peneliti. 

Hasil dalam penelitian ini  dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan terkait dengan penerapan manajeman Fundraising didalam 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

c. Bagi Pembaca. 

Hasil dalam Pnenelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan refrensi 

dalam penelitian berikutnya serta pengetahuan tentang penerapan 

manajeman Fundraising di Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebagai langkah dalam melakukan persiapan penelitian, penulis telah 

mengadakan pencarian terhadap beberapa sumber untuk membandingkan beberapa 

hasil yang sudah ditelitih oleh peneliti sebelumnya mengenai manajeman 

Fundraising. Kajian penelitian terdahulu perlu dilakukan agar tau letak perbedaan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan yang sudah ada sebelumnya, sehingga 

diharapkan dalam peneliti ini tidak terjadi pengulangan penelitian. Adapun 

beberapa kajian penelitian terdahulu sebagai berikut : 
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Pertama, Skripsi Hanafiah Hikmawati Fakultas Dakwah dan komunikasi 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015 yang berjudul “Strategi Fundrasing 

Filintropi Islam: Pengalaman Dompet Dhuafa Jogja”. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif.Hasil penelitaian ini adalah strategi filantropi Islam Dompet 

Dhuafa Yogyakarta terdiri dari empat aspek yaitu identifikasi calon donatur, 

penggunaan metode fundraising, pengelolaan dan penjagaan donatur, serta 

monitoring dan evaluasi strategi fundraising. Dampak dari fundraising  filantropi 

Islam bagi Dompet Dhuafa Yogyakarta dari pentingnya ini melakukan fundraising 

adalah peningkatan dukungan donator, peningkatan perolehan donasi, masih eksis 

dan terus berjuang memberdayakan Dhuafa hinnga kini.13 Dalam ini hal berbeda 

dengan yang penulis teliti, meskipun sama-samamembahas tentang Fundrasing 

akan tetapi objek dan sistemnya berbeda, penulis membahas tentang Manajemen 

Fundraising di pondok pesantren Darul Mushlihin. 

 Kedua, Jurnal Nasional yang sudah diteliti dengan Saparuddin Siregar, 

Pascasarjana Sumatera Utara Medan dengan Penelitianya pada tahun 2016, tentang 

“Problematika Fundraising Zakat Kasus Baznas di Sumatera Utara”. 

Penelitian ini adalah penelitian tantang deskrtiptif dengan mengambil sample 

secara Puerposive beberapa ada cabang badan amil Zakat Nasional se-sumatera 

Utara yang memiliki banyak penghimpunan zakat terbesar. Data yang diperoleh 

dengan mengunakan bahan kuesioner dan teknik wawancara. Teknik metode 

analisis yang digunakan adalah dengan mengunakan kristalisasi terhadap beberapa 

                                                             
13Hanafiah Hikmawati, Strategi Fundraising Filantropi Islam:Pengalaman Dompet 

Dhuafa jogja, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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permasalahan pokok, sehingga yang didapat permasalahan yang paling mendasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi amil 

dalam penghimpunan zakat untuk menemukan rekomendasi dan solusi 

pemecahanya. Hasil penelitian ini bahwa undang-undang dan peraturan terhadap 

pengelolaan zakat, tidak dimilikinya dan sumber daya manusia profesional.14 

Berdasarkan penelitian ini berbeda pendapat karena peneilitian Sapparuddin 

Siregar meneliti tentang Problematika Fundrasing sedangkan penulis teliti tentang 

manajemen Fundraising untuk pembiayaan pendidikan dalam penggalangan dana. 

 Ketiga, Skripsi Dewi Sari. Kajian “Strategi Fundraisingn BAZIS Provinsi 

DKI Jakarta Terhadap Peningkatan Pengelolaan Dana ZIS”. Penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan dalam proses penghimpunan 

dalam dana Fundraising di Bazis Provinsi DKI Jakarta. Dalam penelitian tersebut 

saudari Dewi Mayang Sari mendapatkan bahwa organisasi pengelolaan zakat 

tersebut selalu dengan berorientasi pada inovasi serta mencari sumber-sumber ZIS. 

Disampaikan pula bahwa banyak sumber-sumber ZIS yang belum bisa diterjemah 

di wilayah ibu Kota.15 Peneliti Dewi Mayang Sari berfokus pada kajian  strategi 

fundrasing  dalam menghimpun dana sosial, seperti zakat, infak dan sedekah. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada manajemen Fundraising untuk pembiayaan 

pendidikan di Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

 Keempat, Social work Jurnal Volume 6 No 1 ISSN: 2528/1577 (e-journal), 

“Penerapan Strategi Fundraising di save the children Indonesia”, (Fundraising 

                                                             
14 Saparunddin Siregar, Problematika Fundraising Zakat: Studi Kasus Baznas di Sumatera 

Utara, (Medan: Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016) 
15 Dewi Mayang Sari, Srkipsi: Kajian Strategi Fundraising BAZIS Provinsi DKI  Jakarta 

terhadap Peningkatan pengelolaan Dana ZIS, UIN Syarif Hidaytullah Jakarta, 2010. 
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strategy implementation in save the Children Indonesia)” oleh Yessi Racmasari, 

Soni Akhmad Nulhakim, Nurliana Cipta Apsari. Hasil penelitian ini adalah 

penerapan strategi dialoge fundraising yang dilakukan save the children Indonesia 

ini melalui proses tatap muka melalui donor potensial. Penerapan strategi corporate 

fundraising menggunakan pendekatan kemitraan Internasional dan local. 

Penerapan strategi multichannel fundraising menggumpulkan dana melalui 

berbagai saluran, melaui telefundraising, online fundraising, crowdfunding dan 

community fundraising. Untuk penerapan strategi retension and developmentdonor 

dalam mempertahankan kepercayaan para donaturnya melalui pelayanan yang 

diberikan ialah kepemilikan legalitas, kemudahan mendapatkan pelayana 

informasi, kemudahan pembayaran, laporan pertanggung jawaban, keuangan dan 

kegiatan dan giving thanks. Namun dalam strategi fundraising yang dilakukan oleh 

Save The Children Indonesia ternyata masih belum optimalnya sosialisasi save the 

children Indonesia kepada masyarakat dan belum adanya kerja sama denga 

perusahan local dengan demikian peneliti menyarankan program Corporate 

fundraising as fundraising strategy: “Save a Child, Galang dana pembuatan rumah 

pintar untuk anak jalanan”.16 Kemudian karya Yessi Racmasari, Soni Akhmad 

Nulhakim, Nurliana Cipta Apsari menjelaskan mengenai penerapan strategi 

fundraising, sedangkan penulis berfokus manajemen fundraising. Selain informan 

ada lembaga yang berbeda fokus penelitian juga berbeda. 

                                                             
16 Yessi Racmasari, dkk, Penerapan strategi Fundraising di save the Children Indonesia 

(Fundraising strategy implementation in save the children Indonesia), Social work jurnal Volume 

6 No 1 ISNN : 2528 – 1577 ( e-journal)  di akses 16 Desember 2019 Pukul 13.30 WIB. 
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 Kelima, Jurnal Penelitian Murtadho Ridwan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negri (STAIN) Kudus 2016 yang berjudul “Analisis Model Fundraising dan 

Distribusi dana ZIS di UPZ Desa Wonoketingal Karanganyar Demak”. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa unit pelaksaan zakat (UPZ) Desa Wonoketingal 

menggabungkan dua model fundraising yaitu direct fundraising dan indirect 

fundraising. Indirect fundraising digunakan untuk mensosialisai program melalui 

pengumuman di pengajian di pertemuan warga ataupun saat sholat berjama’ah. 

Direct fundraising digunakan pengurus OPZ Desa Wonoktingal dengan cara 

mendatangi rumah warga secara langsung.17 Dalam hal ini penelitian Murtadho 

Ridwan yang membahas menegenai analisis model Fundraising serta distribusi 

zakat, sedangkan penulis berfokus untuk majamenen fundraising, dan pembiayaan. 

Selain obyek lembaganya berbeda fokus penelitianya juga berbeda. 

E. Kajian Teori 

1. Tinjauan Manajemen Fundraising  

a. Pengertian Manajeman  

Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Secara etimologi, “Manajeman berasal dari kata 

“to manage” yang artinya mengurus, mengatur, mengemudikan, 

menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan 

dan memimpin. Selain itu manajeman merupakan sebuah proses untuk 

                                                             
17 Murtadho Ridwan, Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana ZIS di UPZ Desa 

Wonoktingal Demak, jurnal, (Kudus: Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAIN) Kudus, 2016).     
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mengatur pengelolaan yang dilakukan melalui proses dan dikelola 

berdasarkan urutan dan fungsi menjemen itu sendiri.18  

Menurut George R. Tery yang dikutip oleh kasmir manajeman 

adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari suatu tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang sudah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainya.19 Dapat dilihat diatas bahwa manajeman adalah sebuah rangkaian 

kegiatan yang dibentuk untuk mencapai tujuan suatu organisasi yang sudah 

ditatapkan. 

b. Fungsi Manajeman 

Adapun fungsi dalam manajeman menurut George R. Tery yang dikutip oleh 

Imam Machali adalah sebagai berikut: 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan 

fungsi manajeman sebagaimana banyak yang dikemukakan oleh para 

ahli. Perencanaan merupakan proses kegiatan yang menyiapkan secara 

sistematis keigatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu.20 

                                                             
18Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang: PT Pustaka 

Rizky Putra, 2011), hal 7. 
19 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 58. 
20 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management Teori dan 

praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, (Jakarta: Prenda Group, 2016), hal, 1. 
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Perencanaan adalah suatu proses menetukan arah yang akan ditempuh 

dan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam proses ini akan ditentukan tentang apa yang harus 

dilakukan, kapan dikerjakan atau dimulai, bagaimana melakukanya, 

dengan cara apa hal tersebut dilaksanakan dan siapa yang akan 

melakukan pekerjaan tersebut. Proses tersebut pada akhirnya akan 

menghasilkan suatu rencana.21 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan 

dalam seluruh sistem manajeman. Pengorganisasian dapat dikatakan 

sebagai “tameng” bagi seluruh organisasi atau lembaga, karena itu 

pengorganisasian sangat berpengaruh besar keberlangsungan suatu 

organisasi atau lembaga, termasuk didalam lembaga pendidikan. 

Menurut George R. Tery dalam imam machali, pengorganisasian itu 

merupakan kegiatan yang dasarnya manajeman. Pengorganisasian 

dilakukan untuk menghimpun dan menyusun semua sumber daya 

manusia sehingga kegiatan pencapaian tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan agar dapat dilakukan secara efektif dan efesien. 

Pengorganisasian adalah pembagian tugas, wewenang dan tanggung 

jawab yang terperinci menurut bidang-bidang dan batas-batas 

kewewenanganya. Pengorganisasian berarti menciptakan suatu struktur 

                                                             
21 Kasmir, Kewirausahaan..., hal, 58. 
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dengan bagian-bagian yang terintegrasi sehingga struktur mempunyai 

hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lainnya.22 

3. Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan) 

Penggerakan adalah salah satu fungsi manajeman untuk 

merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Penggerakan 

adalah suatu upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja 

serta mendayagunakan fasilitas yang ada dan yang dimaksud untuk 

melaksanakan pekerjaan secara bersama. Penggerakan dalam suatu 

organisasi juga bisa disebut sabagai keseluruhan proses pemberian motif 

berkerja kepada para bawahan dan sehingga mereka bersedia berkerja 

secara sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan organisasi.23 Dalam 

menjalankan organisasi para pimpinan atau manajer harus bisa 

menggerakkan bawahanya (para karyawan) untuk mengerjakan 

pekerjaan susuai dengan bidangnya masing-masing yang telah 

ditentukan oleh pemimpin, memberi perintah, memberi petunjuk dan 

memberi motivasi. Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan dengan 

dengan rencana yang sudah disusun.24 

4. Controling (Pengawasan) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran dalam suatu 

kegiatan oprasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang ada dalam rencana. 

                                                             
22 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook OF Education Managemant...,hal, 21. 
23 Ibid, hal, 23. 
24 Kasmir, Kewirausahaan..., hal, 59. 
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Pengawasan juga dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua yang 

kegiatan yang akan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi 

keputusan, rencana dan program kerja yang telah dianalisis dirumuskan 

dan ditetapkan. 

Pengawasan berfungsi sebagai tinggkat efektifitas kerja personal 

dan tingkat efesiensi pengunaan metode dan alat tertentu dalam usaha 

mencapai suatu tujuan organisasi, sehingga pengawasan sebenarnya 

merupakan alat pengukuran terhadap efektifitas, efesiensi dan 

produktifitas organisasi.25 

Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa manajemen adalah 

sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengerakan dan pengawasan serta evaluasi yang dilakukan oleh pihak 

pengelola organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan 

memberdayakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Dalam arti lain, manajemen adalah pengelolaan usaha, kepengurusan, 

ketatalaksanaan, pengunaan sumber daya manusia dan sumber daya 

alam secara efektif untuk mencapai sasaran organisasi yang diinginkan. 

Sedangkan dalam kegiatan pendidikan manajemen dapat diartikan 

sebagai perencanaan, penggerakan, pengawasan dan evaluasi dalam 

kegiatan pendidikan untuk membentuk peserta didik yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan.26 

                                                             
25 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook OF Management..., hal, 23-24. 
26 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. hal, 17. 
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Adapun makna manajemen dalam perspektif islam, makna 

manajemen lebih ditekankan pada masalah tanggung jawab, pembagian 

kerja dan efesiensi, dalam hal ini ada beberapa ayat dalam ayat Al-

Qur’an Surah Al-Fur’qon Ayat 67, yang berbunyi:  

لِكَ قوََامًاوَٱلَّذِينَ إِذآَ أنَفقَوُا۟ لَمْ يسُْرِفوُا۟ وَلَمْ يقَْترُُ  وا۟ وَكَانَ بيَْنَ ذََٰ  

Artinya:  

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan harta (harta), 

mereka tidak berlebihan dan tidak pula kikir, dan pembelanjaan itu 

ditengah-tengah antara yang demikian”.27 

 

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa sifat dari orang mukmin 

adalah mereka yang menafkahkan tidak boros dan tidak pula kikir tetapi 

tetap memelihara keseimbangan antara kedua sifat buruk itu.28 

a. Fundarising 

 Fundraising dalam bahasa inggris adalah berasal dari kata “fund” 

yang berarti dana dan “raising” yang maknanya memelihara (menjaga) atau 

tumbuh, jika digabung maka “fundraising” berarti penggalagan dana atau 

pengumpulan biaya yang didasari dengan mencari dana. Fundraising di 

artikan sebagai kerangka konsep tentang suatu kegiatan dalam rangka 

pengalangan dana dan daya lainya dari masyarakat yang akan digunakan 

untuk membiyayai program kegiatan oprasional lembaga sehingga mencapai 

tujuan. Fundraising atau pengalangan dana juga di kenal sebagai 

“pembelian”. Pembelian adalah proses mengumpulkan sumbagan sukarela 

                                                             
27 Dapertemen Agama RI, Al-Qur-an dan Tafsirnya jilid VII, (Jakarta: Lantera Abadi, 

2010), hal, 45. 
28 Ibid. hal, 50. 
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dalam bentuk uang atau sumber lainya, dengan meminta sumbangan dari 

individu, bisnis, yayasan amal, atau lembaga pemerintah yang lihat juga 

pendanaan dari orang banyak.29 

 Fisher James L mengatakan bahwa pengalagan dana atau 

fundraising selalu dilaksanakan dengan keyakinan dan sifat kedermawanan 

manusia. Dalam sifat kedermawanan manusia atau sering dikenal dengan kata 

filantropi (philantrophy) yang dapat diartikan sebagai kemurahan hati atau 

rendah hati, dalam membantu seseorang harus dengan rasa ikhlas dan tidak 

boleh membeda-bedakan karena kita semua adalah sama dimata Allah SWT. 

Dan memberi sesuatu kepada orang lain untuk tujuan kemanusiaan karena 

saling membutuhkan satu sama lain.30 Organisasi pengalangan dana dibentuk 

oleh sekelompok orang berdasarkan sebuah nilai-nilai-sosial yang hidup 

dalam masyarakat, serta didukung oleh adanya bantuan altruisme dalam 

kehidupan manusia, yaitu niat untuk keluar dari kepentingannya sendiri untuk 

peduli dan setia kepada teman terhadap kepentingan orang lain, terutama 

orang yang membutuhkan bantuan.31  

 Fundraising dapat juga diartiakan sebagai kegiatan dalam rangka 

menghimpun atau penggalagan dana dari masyarakat dan sumber daya 

lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan, 

ataupun pemerintah, dan pengalnggan dana ini yang akan digunakan 

                                                             
29Dadang Prasetyo Jatmiko, Pengantar Manajemen Keuangan, (Yogyakarta, Diandra 

Krreatif, 2017), hal, 15. 
30 Fisher, James L, 1989, The President and Fund Raising. London: Macmillan Publishing 

Company. 
31 Wirjana, Nernardine R, Mencapai Kemandirian Dalam Pendanaan Organisasi, 

Yogyakarta 2004. 
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membiayai program dan kegiatan oprasional organisasi/lembaga sehingga 

mencapai tujuannya.32 

 Menurut Ekaterina Kim yang dikutip oleh Michael Norton: 

“Menggalang atau pengumpulan dana adalah sebuah ilmu sosial yang dapat 

didasari dengan rasa kepedulian kepada umat manusia satu sama lain yang 

saling membutuhkan, akan tetapi aturanya ada dalam setiap yang ingin 

menggalangakan dananya kepada yang membutuhkan, seperti lembaga 

pendidikan dan lainya.33 

 Menggalang dana adalah sebuah proses dimana menggalang dana 

ini bukan sekedar meminta uang tetapi lebih menonjol menjual ide yang 

kreatif seperti membuat kegiatan santunan anak atau membuat kegaitan 

dalam lembaga pendidikan yang bakal menaikan nama lembaga tersebut. Dan 

dapat mewujudkan perubahan masyarakat yang lebih baik bila orang telah 

menerima ide atau jasa maka mereka mau menyumbang.34 Berarti 

pengalangan dana tidak memanfaatkan peluang yang ada untuk memperoleh 

dana. Ada beberapa melakukannya, tetapi tidak efektif. Tujuan menggalang 

dana adalah memperoleh, tetapi sering dilupakan bahwa imbauan agar orang 

berbuat sesuatu, permintaan agar orang menyumbang adalah bagian yang 

sangat penting bagi mereka yang menyumbangkan sebuah dana. 

 Dari berbagai pengertian diatas bahwa dapat diambil inti sarinya 

bahwa Manajeman Fundraising adalah serangkaian proses penghimpunan 

                                                             
32 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, 

(Yogyakarta:2009), Cet ke -1, hal, 3. 
33 Michael Norton, Menggalang Dana, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2002), hal. 11. 
34Michael Norton, hal, 15. 
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dana dan menjual ide atau jasa  yang memiliki daya kreatifitas pemikiran yang 

kreatif, inovatif, dan imajinasi dalam meningkatkan suatu acara dan kegiatan 

di susun secara sistematis dan terorganisir yang terdiri dari kegiatan-kegiatan 

perencanaan penghimpunan dana, pergerakan penghimpunan dana, 

pengawasan penghimpunan dana, yang memanfaatkan sumber daya manusia 

untuk mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efesien tidak ada kendala. 

b. Pondok Pesantren  

 Pondok pesatren merupakan lembaga pendidikan islam tertua yang 

berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat islam, pusat dakwah 

dan pusat pengembagan masyarakat Muslim di Indonesia. Istilah pondok 

pesantren pertama kali di kenal di jawa, di aceh dikenal dengan rangka dan 

dayah, di Sumatra Barat dengan surau.35 Istilah pondok berasal dari kata arab 

funduq yang berarti hotel atau asrama. Sedangakan perkataan pesantren 

berasal dari kata santri, yang diawali dengan kata pe dan diakhiri dengan kata 

an sehingga mempunyai pengertian “tempat tinggal para santri”.36 

Pengertrian diatas memberikan isyarat bahwa pesantren dalam 

menyelenggarakan proses pendidikan menyediakan asrama untuk para santri 

dan peserta didiknya. Namun bukan berarti setiap lembaga pendidikan yang 

menyiapkan asrama bagi peserta didik itu dikategorikan sebagai pondok 

pesantren, sebab pada zaman sekarang, beberapa sekolah sudah memilikinya, 

bahkan telah terpenuhi segala semua fasilitas yang mendukungnya. 

                                                             
35Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi: Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal, 47. 
36Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES, 1985), hal, 18. 
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Pondok pesantren merupakan salah satu  bentuk lembaga pendidikan 

dan keagamaan yang ada di Indonesia. Secara lahiriyah, pesantren pada 

umumnya merupakan suatu komplek bangunan yang terdiri dari rumah kyai, 

mesjid, pondok tempat tinggal santri dan ruangan belajar. Pondok pesantren 

juga berarti suatu lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam pada 

umumnya yang diberikan dengan cara non Klasikal akan tetapi dengan sistem 

bandongan dan sorongan.37 

Dari beberapa pengertian tersebut, pondok pesanten yang terdidri 

dari beberapa unsur, yakni: unsur Kyai, santri, ustadz dan asrama, serta 

pendidikan yang dikembangkan pada pendidikan moral keagamaan. 

Sehingga pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

mengajarkan disiplin ilmu keagamaan dalam satu asrama. Islam tidak pernah 

membeda-bedakan pengetahuan umum, namun yang paling utama dalam 

pendidikan di pondok pesantren adalah pendidikan adab keagamaan. 

Adapun dua Tipologi Pesantren yaitu:  

1. Pesantren Tradisional 

Pesantren ini masih selalu memperthankan  bentuk aslinya dengan 

mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad ke-15 M dengan menerapkan 

sistem halqah. Hakikat dari sisitem pengajaran halaqah adalah penghafalan 

yang titik akhirnya dari segi metedologi  cenderung pada terciptanya dari 

                                                             
37 Rindwan Nashir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di 

Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 81. 
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santri yang menerima dan memiliki tatanan ilmu. Kurikulum sepenuhnya 

tergantung pada kyai dan pengasuh pesantren.38 

2. Pesantren Modern 

Pesantren Modern adalah subuah sistem pembelajaran pada pesantren 

ini mengunakan kelas-kelas belajar dalam bentuk Klasikal. Kurikulum  yang 

dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang berlaku secara 

nasional. Adapun santri yang menetap dan ada juga tidak tersebar disekitar 

pondok pesantren. Pada dasarnya pesantren jenis ini, para kyai berkedudukan 

menjadi koordinator  pelaksana proses pembelajaran dan sebagai pengajar 

langsung didalam kelas. Perbedaanya dengan madrasah dan sekolah pada 

umunya adalah terletak pada proses pendidikan agama, kedisplinan peraturan 

dan bahasa arab atau bahasa inggris yang lebih diutamakan dalam kurikulum 

lokal.39 

c. Pembiayaan Pendidikan 

 Pembiayaan pendidikan pada dasarnya adalah upaya pendistribusian 

benefit pendidikan dan beban yang harus ditanggung masyarakat. Biaya 

secara sederhana adalah sejumlah nilai uang yang dibelanjakan atau jasa 

pelayanan yang diserahkan pada siswa. Hal yang penting dalam pembiayaan 

pendidikan adalah berupa uang yang harus dibelanjakan, dari mana sumber 

uang yang diperoleh, dan kepada siapa uang harus dibelanjakan.40  

                                                             
38 Muhammad Fahmi, “Mengenal Tipologi Pesantren Dan Kehidupan Pesantren” Jurnal 

Pendidikan dan Pranata Islam 6, no. 2 (2015): hal. 305. 
39 Ibid...,306 
40 Mulyono, MA, konsep Pembiayaan Pendidikan (Yogyakarta,AR-RUZZ MEDIA, 2010) 

hal, 77. 
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 Pengertian lain dari pembiayaan pendidikan adalah sebagaimana 

yang diutarakan Nanang Fattah, bahwa pembiayaan pendidikan merupakan 

jumlah uang yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk berbagai keperluan 

penyelenggaraan pendidikan yang mencakup gaji guru, peningkatan 

profesioanal guru, pengadaan sarana ruang belajar, perbaikan ruang, 

pengadaan peralatan mobile, pengadaan alat-alat dan buku pelajaran, dan 

kegiatan ekstrakulikuler serta supervisi pendidikan. Unsur biaya adalah hal 

yang menentukan dalam mekanisme penganggaran. Penentuan biaya sangat 

mempengaruhi tingkat efesiensi dan efektivitas kegiatan lembaga organisasi 

dalam mencapai tujuan tertentu.41 

 Menurut sumbernya biaya pendidikan dapat digolongkan menjadi 4 

jenis, (a) biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah, (b) biaya 

pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali siswa, (c) biaya 

pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan orang tua wali siswa, 

misalnya sponsor dari lembaga keuangan dan perusahaan, (d) lembaga 

pendidikan itu sendiri. Pada zaman dulu pemerintah, masyarakat, dan orang 

tua tidak dikenakan biaya pendidikan, tetapi biaya pendidikan ditanggung 

oleh lembaga pendidikan sendiri.42 

 Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen masukan 

instrumental (instrumental input), yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan (di sekolah). Dalam setiap upaya pencapaian 

                                                             
41 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2000), 

hal, 112. 
42 Harsono, Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 

2017), hal, 9. 
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tujuan pendidikan baik tujuan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif 

biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan. Hampir tidak 

ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan disekolah tidak akan 

berjalan.43 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif.  Menurut Patton penelitian kualitatif yaitu penelitian 

untuk memahami fenomena yang akan terjadi dalam peristiwa-peristiwa 

secara ilmiah. Data ilmiah diperoleh dari hasil pernyataan langsung dari 

subyek penelitian. Patton menegaskan bahwa data kualitatif diperoleh 

berdasarkan apa orang-orang katakan melalui suatu wawancara, hal tersebut 

merupakan sumber utama dari data kualitatif.44 Pendekatan kualitatif ini 

dipilih berdasarkan rumusan masalah serta tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian. Masalah yang terjadi di Pondok Pesatren Darul Muslihin 

Yogyakarta perlu penelitian secara mendalam, sehinga data yang diperoleh 

tidak sebatas hasil wawancara, namun peneliti dapat mendeskripsikan 

berdasarkan pengalaman yang dirasakan waktu penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif kualitatif menurut 

Arikunto digunakan untuk mengumpulkan informasi dari suatu peristiwa 

                                                             
43 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2000), hal, 

3. 
44 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2016), hal, 

16. 
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yang terjadi, tidak digunakan untuk mengukur hipotesis tertentu namun 

hanya mengambarkan serta mendeskripsikan tentang suatu keadaan dan 

variabel yang terjadi.45 Sifat deskriptif kualitatif ini dipilih karena peneliti 

hanya akan menggambarkan dan mendeskripsikan dengan apa adanya 

mengenai manajeman fundraising untuk pembiayaan di Pondok Pesantren 

Darul Muslihin Yogyakarta. 

Sedangkan menurut Sharan B and Marriam menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif pendekatan yang berfungsi untuk menemukan dan 

memahami fenomenasentral, serta memahami bagaimana orang-orang 

menginterpretasikan pengalamanya.46 

Menurut  Sugiono penelitian kualitatif merupakan suatu  metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu obyek dengan kondisi yang 

alamiah, atau dapat dikatakan sebagai lawan dari eksperimen, dimana 

peneliti bertindak sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif, 

dan hasilnya lebih menekankan makna dari generalisasi.47 

 

 

 

 

  

                                                             
45 Irkhamiyati, “Evaluasi persiapan perpustakan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakrta Dalam 

Membagun Perpustakaan Digital “Jurnal Berkata Ilmu Perpustakaan dan Informasi 13, no. 1 

(2017). hal, 41. 
46 Sugiono, Metodologi Penelitian Manajeman. (Bandung: Alfabeta, 2013), hal, 348. 
47 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 1. 
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2. Waktu dan Temapat Penelitian 

a. Tempat penelitian di Pondok pesantren Darul Mushlihin berlokasi di 

Jurugentong Gg Arimbi 21 RT 08 RW 34 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan,  

b. dimulai dari tanggal Rabu, 12 Februari 2020 sampai dengan 25 maret 

2020. 

3. Informan Penelitian 

Data Informan penelitian adalah merupakan sumber utama untuk data 

penelitian, yaitu yang mempunyai data-data mengenai variabel yang akan 

diteliti.48 Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu pempinan pondok 

pesantren dan santri dan santriwati, kordinator dalam bidang kewirausahaan dan 

pengurus. Jumlah santri dan santriwati yang berada di Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin sebanyak 200 santri 80 santriwati 120, yang terdiri dari beberapa 

tingkatan yaitu ula sebanyak 72 orang, ulya sebanyak 78 orang dan wustho 

sebanyak 50 orang. Jumlah ustadz 9 ustazah 5 serta pengurus santri 15 santriwati 

7. 

Pengambilan sample dalam penelitian ini mengunakan teknik purposive 

sampling. Purpose sampling adalah teknik pengambialan sample sumber data 

dengan pertimbangan tertentu ini maksudnya peneliti memiliki informan yang 

di anggap menguasai keadaan dan gejala-gejala yang diteliti.49 

                                                             
48 Saifuddin Azwar, Metode Penelian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal 34-35. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal, 219. 
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Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada manajemen Fundraising 

untuk Pembiyaan Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Muslihin Yogyakarta. 

Maka untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian 

dalam menentukan narasumber, peneliti memiliki beberapa narasumber yang 

dinilai dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar penelitian ini. Informan 

penelitian ini adalah:  

a. Direktur Pondok Pesantren 

Sebagai informan yang utama untuk mengetahui peranannya dalam 

membuat manajemen Fundaraising di Pondok Pesantren, serta untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen fundraising di Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. Dalam penelitian ini direktur 

yang akan dimintai informasi yaitu satu orang.  

b.  Ustadz dan Ustazah 

Sebagai sumber informan yang membantu dalam membuat dan 

menjalankan manajemen Fundraising di Pondok Pesantren Darul Mushlihin 

Yogyakarta. Dalam penelitian ustadz/ah ini yang akan dimintai informasi 

sebanyak enam orang. 

c. Pengurus 

Sebagai sumber informan yang merasakan kebijakan manajemen 

Fundraising di Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. Dalam 

penelitian ustadz/ah ini yang akan dimintai informasi sebanyak satu orang. 

4. Metode Pengumpulan Data  
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Adapun beberapa metode pengumpulan data yang selalu dipakai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 

a. Metode Observasi  

Observasi merupakan suatu proses pengumpulan data di lapangan 

yang dilakukan dengan mengamati kondisi yang sedang terjadi. Proses ini 

yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kepada sample yang 

kemudian hasil dari pengamatan tersebut didata dengan runtut dan teratur.50 

b. Metode Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab yang dilakukan 

oleh peneliti kepada responden yang dianggap tahu tentang informan 

penelitian untuk mendapatkan informasi. Wawancara yang dilakukan 

bersifat mendalam atau indepth interviews. Wawancara jenis ini tidak akan 

tersetruktur sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dan cepat dapat merekatkan interaksi antara peneliti dan 

narasumber. Dalam metode ini peneliti harus bisa get in and along terhadap 

informan penelitian, yaitu mampu berbaur dan berinteraksi dengan baik 

seperti halnya dengan orang yang sudah lama kenal agar proses wawancara 

berjalan dengan lancar dan baik.51 Wawancara yang dilakukan mengenai 

manajemen Fundraising Untuk Pembiayaan Penddidikan di Pondok 

Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. Instrument yang mendukung dalam 

                                                             
50 Ibid, hal, 272. 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta; Rineka 

Cipta, 2010), hal,270. 
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pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, daftar pertanyaan 

wawancara, alat perekam, dan alat tulis. 

 

Tabel 3.1: Narasumber 

Waktu Wawancara  Nama Bagian  

Rabu, 12 Februari 

2020 Jam 17:30 

WIB  Andri Efriadi,S.Sos.I 

Direktur ponpes 

rabu, 19 Februari 

2019 Jam 16:40 

WIB  

Arifah Fakhrunnisa 

Ustazah   

Rabu, 20 Februari 

2020 

Ihda Hidayah  

Jam 17: 20WIB   Ustazah 

Rabu, 20 februari 

2020 Jam 19:00 

WIB  Siwi Nuraeni 

Ustazah  

Sabtu, 21 februari 

2020 

  

Jam 18:30 WIB  Adil syaputra Ustadz 

Jumat, 21 Februari 

2020 Jam 20:30 

WIB  Vivit Nur Arista p 

 

Ustadz 

Selasa, 25 Februari 

2020 Jam 19:25 

WIB   

Ustadz  

Minggu, 18 

Februari Jam 16:50 

WIB  

Muhammad Azis 

Pengurus  

 

c. Metode Dokumentasi 
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Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menghimpun dan menganalisis data dalam bentuk dokumen baik tertulis 

maupun gambar.52 Metode ini berupaya untuk mendapatkan masalah yang 

di teliti seperti data mengenai profil pondok pesantren dan data santri. 

Adapun dokumen berbentuk gambar seperti foto santri mengikuti kegiatan 

dipondok pesantren. 

5.  Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsaaan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi data adalah ternik pemeriksaan 

keabsaan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut 

untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.53 

Dengan mengunakan sistem teknik triangulasi dengan sumber 

peneliti akan membandingkan hasil wawancara yang didapatkan dari masing-

masing sumber atau informan penelitian. Contohnya  dalam penelitian ini ketika 

menjawab pertanyaan tentang upaya pondok pesantren dalam membentuk 

manajeman fundraising dan pembiayaan pendidikan dengan cara mengecek 

ulang informasi yang telah diberikan oleh beberapa narasumber. Data yang 

didapat dari beberapa narasumber tidak disama ratakan, akan tetapi 

dideskripsikan dan dijelaskan lalu dikategorikan kemudian dispesifikasikan 

sehingga dihasilkan suatu kesimpulan. 

                                                             
52 Ibid, hal,272. 
53 Djmal, Paradigma Penelitian Kualitatif..., hal, 130. 
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Dalam penelitian ini misalnya ketika menjawab pertanyaan 

bagaimana penerapan manajemen Fundraising untuk Pembiayaan Pendidikan 

dipondok pesantren darul mushlihin. dengan cara mengecek ulang informasi 

yang disampaikan berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

beberapa narasumber. 

6. Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data dilapangan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka harus dilakukan transkip data secara teliti 

dan terperinci. Menurut Ridwan Zain, data yang diperoleh kemudian dilakukan 

analisis data dengan menggunakan empat langkah, yaitu: coding, grouping, 

comparing dan contrasting 

Dalam penelitian ini, berikut langkah-langkah yang digunakan oleh 

peneliti dalam menganalisis data: 

1. Transcript, merupakan proses olah data yang dilakukan dengan 

cara mengetik secara apa adanya berdasarkan data yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian di lapangan. Data yang diketik merupakan 

jawaban dan pertanyaan-pertanyaan dari subjek penelitian, dalam hal ini 

peneliti menggunakan recorder untuk merekam proses wawancara.  

2. Coding, proses ini dilakukan setelah selesai mentranskip data, 

yaitu memberi label pada jawaban respoden. Yang dimaksud ialah jawaban 

yang telah diberikan oleh responden diberikan lebel sesuai variable.  
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3. Grouping, merupakan proses pengelompokkan data dari hasil 

wawacara dan observasi yang telah dilakukan di lapangan guna 

menyamakan anatara label yang satu dengan label yang lain, sehingga 

mudah dianalisa.  

4. Comparing dan contrasting, setelah melakukan grouping atau 

pengelompokkan sebelumnya, proses selanjutnya yaitu mencari persamaan 

dan perbedaan dari jawaban responden. Proses selanjutnya peneliti 

memasukkan opini berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara 

dan menarasikan persamaan serta perbedaannya. Setelah menarasikan 

persamaan dan perbedaan dari jawaban responden, langkah selanjutnya 

peneliti akan membandigkan hasil narasi dengan mengacu pada telaah 

pustaka yang telah peneliti review sebelumnya.54 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini akan menjelaskan gambaran yang tersusun 

secara sistematis. Sehingga menunjukan pembahasan berdasarkan susunan yang 

baik dan benar. Adapun penjelasanya sebagai berikut: 

Bab I  berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan yang 

berdasarkan apa yang terjadi dengan topik penelitian. Di dalam pendahuluan 

terdiri dari: latar belakang maslah yang memberikan gambaran susuai dengan hal-

hal yang menjadi dasar penelitian. Rumusan masalah berisi pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian. Tujuan dan 

                                                             
54 Rinduan Zain, pada mata kuliah Metodologi Penelitian, dikutip pada tanggal 8 Desember 

2019 pukul 19.00 WIB. 
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kegunaan penelitian yaitu untuk menjelaskan sangat pentingnya pembahasan 

dalam penelitian. Kajian penelitian terdahulu yaitu untuk membandingkan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Landasan teori berisi tentang kajian 

dan penjelasan teori yang berkaitan dengan judul. Metode penelitian yaitu berisi 

teknis pengambilan data langka-langka dalam pengelolahan data. Sistematika 

pembahasan yaitu berisi tentang gambaran secara sistematis dari penelitian ini. 

Bab II  berisi tentang gambaran umum yang berkaitan dengan objek 

penelitian, yang terdiri dari: Profil pondok pesantren, sejarah berdiri, visi, misi, 

dan tujuan, struktur organisasi, data santri dan santriwati dan data sarana 

prasarana. 

Bab III  berisi tentang pembahasan hasil dari penelitian yang didapatkan 

dilapangan meliputi manajeman pembiayaan pondok pesantren,faktor-faktor 

pendukung di Pondok Pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta. 

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari: kesimpulan dari hasil penelitian, 

saran-saran, kata penutup, daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan yang sudah di paparkan peneliti 

tantang manajeman fundraising untuk pembiayaan pendidikan dipondok 

pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Manajemen fundraising dalam pembiayaan di Pondok Pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta terbagi dalam fase perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, penilaian, dan evaluasi. Pada fase perencanaan Pondok 

pesantren Darul Mushlihin Yogyakarta melakukan perencanaan yang 

bertujuan untuk dapat mandiri dan tidak tergantung pada kegiatan 

berwirausaha dilakukan agar kedepannya pondok tidak bergantung 

kepada donatur-donatur yang telah menyumbang kepondok. Salah satu 

cara yang telah dilakukan sebagai hasil perencanaan adalah melakukan 

wirausaha dan bantuan dari relasi. Selanjutnya dalam pengorganisasian 

kegiatan fundraising untuk pembiayaan pendidikan di pondok pesantren 

Darul Mushlihin membentuk struktur organisasi seperti adanya pimpinan, 

sekretaris dan bendahara untuk mengatur kegiatan fundraising. Selain itu 

yang terlibat dalam pengorganisasian kegiatan fundraising diantaranya 

adalah pimpinan, pengurus dan relawan di pondok pesantren Darul 

Mushlihin Yogyakarta. pada fase promosi Pondok Pesantren Darul 

Muslihin Yogyakarta melakukan promosi melalui sosial media, namun 

hanya produk-produk dengan penilaian baik yang dipromosikan. 
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2. Terakhir, tahap evalusasi menunjkan bahwa sistem fundraising telah 

berjalan dengan baik.  

3. Faktor-faktor pendukung dalam kesuksesan kegaitan fundraising dalam 

pembiayaan pendidikan terdiri dari dua faktor diantaranya adalah: 

Pertama, faktor internal yang mencakup prestasi siswa. Dan kedua, faktor 

eksternal yang mencakup menjaga silaturrahmi dengan donatur. 

4. Faktor penghambat kegiatan fundraising dalam pembiyaan pendidikan di 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin diantaranya adalah: tingkat 

kepercayaan donatur, kurangnya link donatur, dan minimnya dana yang 

didapat dari proposal 

B. Saran 

1. Bagi pondok pesantren Darul Mushlihin, khususnya struktur organisasi 

yang menangani kegiayan fundraising diharapkan membentuk tim khusus 

pemasaran produk. Selanjutnya tim tersebut diberikan pelatihan-pelatihan 

mengenai pemasaran produk melalui media sosial tidak hanya satu atau dua 

sosial media namun berbagai platform sosial media yang lain seperti 

youtube dan Instagram. Harapannya proses promosi dapat meningkat dan 

keberlangsungan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan. 

2. Kemudian, pondok pesantren Darul Mushlihin diharapkan juga tetap 

menjalin komunikasi yang lebih baik dengan berbagai pihak agar 

pemasukan pondok yang telah berjalan tidak menghilang.  

 

 



80 
 

 
 

C. Penutup 

Segala  puji syukur atas kehadirat Allah SWT, Yang mana hingga sampai saat 

ini telah memberikat nikmat kesehatan keselamatan jasmani dan rohani sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan sehat dan lancar. Oleh karena itu 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis tidak memungkiri bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu sangat diharapkan adanya 

kritik serta saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini, sehingga dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan bahan referensi. 
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